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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulisan buku “Pengantar Antropologi” dapat diselesaikan
dengan baik dan tepat waktu. Penulis menyadari bahwa
tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah
sulit bagi penulis untuk menyelesaikan buku ini. Oleh karena
itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Adapun buku ini terdiri dari delapan bab, yaitu bab 1
tentang pengertian dan ruang lingkup antropologi, bab 2
tentang konsep, pokok pikiran serta kerangka etnografi, bab
3 tentang pewarisan sifat, mutasi dan genetika populasi, bab
4 tentang berbagai teori tentang evolusi dan proses evolusi,
bab 5 tentang klasifikasi ras manusia, bab 6 tentang beberapa
pengertian tentang masyarakat, kelompok sosial, serta
perkumpulan, bab 7 tentang suku bangsa serta
keanekaragaman budaya, dan bab 8 tentang berbagai teori
antropologi serta perkembangan teori antropologi.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik
dan saran pembaca demi kesempurnaan buku ini
kedepannya. Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih,
mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi para pembaca.
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BAB
PENGERTIAN DAN

RUANG LINGKUP
ANTROPOLOGI

Dr. Yoesoep Edhie Rachmad, S.E, M.M, PhD.
United Nations Global Compact Global Market Place

A. Pengertian Antropologi
Antropologi berasal dari dua akar kata Yunani:

anthropos, artinya “orang” atau “manusia”; dan logos,
artinya “ilmu/nalar”. Menurut kamus athropology dapat
diartikan sebagai suatu ilmu yang berusaha mencapai
pengertian tentang makhluk manusia dengan mempelajari
aneka warna bentuk fisik, kepribadian, masyarakat, serta
kebudayaannya . Dari analisis usul asal kata, disimpulkan
bahwa antropologi merupakan ilmu pengetahuan tentang
manusia. Dalam refleksi yang lebih bebas, antropologi
adalah ilmu pengetahuan yang mencoba menelaah sifat-
sifat manusia secara umum dan menempatkan manusia
yang unik dalam sebuah lingkungan hidup yang lebih
bermartabat.

Antropologi modern meneruskan apa yang telah
dimulai oleh strategi tradisional dari usaha antropologi
pada masa-masa lampau. Yang terasa sepanjang sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan umumnya, ilmu
antropologi berupaya untuk membangun sebagai kajian
ilmiah tentang manusia dalam bingkai kehidupan sosial
dengan membuat perbandingan antar sosialitas yang satu
dengan yang lain. Perbandingan tersebut terutama
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KONSEP, POKOK PIKIRAN
SERTA KERANGKA
ETNOGRAFI

Dr. M. Surno Kutoyo, S.Ag., S.Pd., M.Si.

Arti Istilah dan Konsep “Etnografi”

Arti istilah etnografi. Istilah ini kita pelajari dari
buku-buku pelajaran antropologi bahasa Belanda, di mana
sering digunakan istilah ethnografie. Istilah itu berasal dari
bahasa Yunani Kuno ethnos dan graphy. Ethnos berarti
“bangsa”, dan graphy berarti “deskripsi, pelukisan”.
Dengan demikian “etnografi” adalah pelukisan mengenai
bangsa-bangsa.

Istilah “etnologi”, yang berarti “ilmu tentang
bangsa-bangsa”, atau “ilmu bangsa-bangsa”. Antropologi
pada zaman dulu memang disebut “etnologi”, tetapi
sekarang etnologi merupakan bagian dari antropologi,
yaitu bagian yang mempelajari proses-proses diakronik
atau historik dari perkembangan kebudayaan manusia.
Karena itu teknologi sekarang juga sering disebut
antropologi diakronik.

. Kesatuan Sosial yang Menjadi Pokok Etnografi

Seorang ahli Antropolog Amerika, R. Naroll, pernah
menyusun suatu daftar prinsip-prinsip yang biasanya
digunakan para ahli antropologi untuk menentukan batas-
batas dari masyarakat bagian suku bangsa yang menjadi
pokok dan lokasi yang nyata dari deskripsi etnografi
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BAB
PEWARISAN SIFAT,

MUTASI DAN
GENETIKA POPULASI

DR., D.Sc., Drs., Sunarno Sastro Atmodjo, S.E., S.T., S.AP.,
S.IP., S.Sos., S.IKom., M.Si., M.M.
Dosen di Perguruan Tinggi Jabodetabek

A. Materi Genetik dan Sintesis Protein
1. Materi Genetik

Genetika  merupakan studi ilmu yang
mempelajari sifat keturunan. Keturunan merupakan
sebuah proses dimana sang induk mewariskan gen
kepada anak keturunannya. Istilah “genetika”
merupakan serapan dari bahasa Yunani kuno yevetikog
(genetikos) yang bermakna “tempat/”generatif’.
Genetika pertama kali diperkenalkan oleh Thomas
Hunt Morgan, seorang ahli Genetika dan Embriologi
Amerika Serikat (1911), yang mengatakan bahwa
substansi hereditas yang dinamakan gen terdapat
dalam lokus, di dalam kromosom. Menurut W.
Johansen, gen adalah unit terkecil dari suatu makhluk
hidup yang mengandung substansi hereditas, terdapat
di dalam lokus gen. Gen tersusun dari protein dan asam
nukleat (DNA dan RNA), berukuran kisaran 4-8 m
(mikron).

Dalam studi biologi, ilmu genetika mempelajari
gen, pewarisan sifat, dan keanekaragaman organisme
hidup. Genetika dapat diaplikasikan ke berbagai studi
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BERBAGAI TEORI

TENTANG EVOLUSI
DAN PROSES EVOLUSI

Sari Mellina Tobing, M.H.
Dosen Sejarah Sosiologi, IKIP BUDI UTOMO Malang

A. Pendahuluan

Teori merupakan gagasan tentang bagaimana
sesuatu di alam bekerja yang telah melalui pengujian ketat
beberapa di antaranya melalui pengamatan dan
eksperimen yang dirancang guna membuktikan apakah
teori itu benar atau salah. Dalam hal ini kita akan
mempelajari tentang Teori Evolusi dan Bagaimana proses
Evolusi itu terjadi. Tidak bisa di pungkiri teori Evolusi
sudah berabad -abad lamanya telah dipertahankan oleh
seorang naturalis amatir dari Inggris, Charles Robert
Darwin. Perlu diketahui, sejatinya Teori Evolusi
merupakan buah filsafat materialistis yang muncul pada
saat kebangkitan filsafat yang kemudian menyebar luas di
abad ke-19. Menurut paham materialisme. mereka
berupaya menjelaskan tentang alam semesta melalui
berbagai faktor. Pandangan ini berpendapat bahwa segala
sesuatu baik yang hidup maupun tak hidup, muncul
bukan melalui penciptaan melainkan melalui sebuah
peristiwa yang secara kebetulan, dan dalam kondisi yang
teratur. Namun, Manusia di beri kesempurnaan berupa
akal dan pikiran, akal manusia yang terstuktur itulah yang
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KLASIFIKASI
RAS MANUSIA

Johannes Johny Koynja, S.H., M.H.
Fakultas Hukum Universitas Mataram

Pendahuluan

Permasalahan mengenai cara mengklasifikasikan
beragam ras manusia sudah lama menjadi pusat perhatian
dan kajian para Antropolog. Ciri-ciri lahir berupa ciri
morfologi yang sesungguhnya merupakan ciri-ciri fenotip
yang ditandai dengan adanya ciri kualitatif yaitu warna
kulit, bentuk morfologis wajah dan kepala pada tengkorak
yang merupakan fenotip yang dapat digunakan sebagai
informasi rasial, warna rambut dan lainnya, serta ciri
kuantitatif seperti berat dan ukuran badan, index cephalicus
dan lainnya. Dalam hal ini, untuk mengukur ciri kuantitatif
telah dikembangkan metode antropomentri yang senantiasa
terus dipertajam.

Pada awal abad ke-20, istilah ras sering digunakan
dalam kajian biologis untuk menunjuk pada jenis populasi
manusia yang beraneka ragam dari segi genetik dengan
anggota yang memiliki fenotipe yaitu ciri khas fisik
tampang luar yang sama dan terbentuk karena gabungan
dari genotip serta pengaruh lingkungan (Hickey, 2005).

Pentingnya kajian terkait identifikasi mengenai ras,
etnis dari seorang korban, sering diperlukan khususnya
pada kasus-kasus kematian yang disebabkan oleh
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BAB BEBERAPA PENGERTIAN
TENTANG MASYARAKAT,
KELOMPOK SOSIAL,
SERTA PERKUMPULAN

Rianto, S.Sos, M.A
STISIPOL Raja Haji Tanjungpinang

A. Pendahuluan

Manusia dikatakan sebagai makhluk yang unik.
Sebagaimana diketahui bahwa manusia dilahirkan sendiri,
namun demikian manusia tidak dapat hidup sendiri.
Setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti
membutuhkan pertolongan dari manusia lain, karena
sesungguhnya manusia itu saling bergantung antara yang
satu dengan yang lain. Sifat saling ketergantungan antara
satu dan lainnya yang kemudian menyebabkan manusia
hidup berkelompok atau bermasyarakat.

Masyarakat merupakan kelompok manusia atau
individu yang secara bersama-sama mendiami suatu
wilayah tertentu dan saling berhubungan antara satu dan
lainnya. Dimana hubungan atau interaksi yang terjalin
dilakukan secara teratur dan terstruktur. Dengan adanya
hubungan atau interaksi tersebut memunculkan
kelompok-kelompok sosial dimana individu saling
membantu dan tolong menolong guna mencapai tujuan
dalam hidup bermasyarakat. Sehingga menghasilkan pola
hubungan masyarakat yang memiliki keserasian sesuai
dengan fungsinya.
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BAB
SUKU BANGSA SERTA

KEANEKARAGAMAN
BUDAYA

Nina Yuliana, S.Pd

A. Pendahuluan
Suku bangsa merupakan golongan manusia yang

mengidentifikasi dirinya dengan sesama berdasarkan
garis keturunan merujuk pada ciri khas seperti budaya,
bangsa, bahasa, agama dan perilaku. Suku bangsa juga
merupakan golongan sosial yang dibedakan dari
golongan-golongan sosial lain, karena memiliki ciri-ciri
yang paling mendasar dan umum berkaitan dengan asal
usul, tempat asal, serta kebudayaannya. Dalam definisi
lain, suku bangsa juga merupakan suku sosial yang khusus
dan bersifat askriptif atau telah ada sejak lahir, serta
memiliki corak yang sama seperti golongan umur serta
jenis kelamin. Suku bangsa sendiri dapat dikelompokkan
berdasarkan suku bangsa campuran, dimana di dalamnya
terjadi percampuran antar ras yang mendiami satu
kawasan atau wilayah tertentu. Contohnya pada suku
Peranakan yang merupakan percampuran antar ras
Tionghoa dan Melayu.Garis keturunan, sebagai faktor
utama bagi suku bangsa.

Terdapat tiga garis keturunan di Indonesia, yaitu
Garis keturunan ayah (patrilineal), biasanya pada suku
Batak, Ambon, Timor dan yang lainnya, Garis keturunan
ibu (matrilineal), biasanya terjadi dalam suku
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BAB BERBAGAI
TEORI ANTROPOLOGI
SERTA PERKEMBANGAN
TEORI ANTROPOLOGI

Juliana Mangngi, M.Pd
Sekolah Tinggi Teologi Paulus Jakarta

A. Pendahuluan

Antropologi merupakan bagian dari ilmu sosial
yang lahir setelah ilmu-ilmu alam mulai berkembang
dengan pesat ditinjau dari metodologinya, paradigma,
pendekatakan maupun presepsinya. Dimana terjadinya
penaklukkan berbagai negara lain di luar Eropa seperti
Asia, Amerika dan Eropa. Jadi untuk menapaki hal
tersebut banyak ahli yang beranggapan bahwa
antropologi memiliki bias imperialisme Eropa pada sekitar
awal abaj ke-16 sampai awal abad ke-20. Tidak dapat
dipungkiri bahwa ilmu I ni memang dipakai oleh
pemerinthan colonial di berbagai wilayah dalam rangka
mempelajari Bahasa, budaya, dan keyakinan local dengan
harapan dari kajian itu dapat dihasilkan berbagai
kebijakan untuk melestarikan pemerntah colonial tersebut.
IImu ini menjadi semacam ilmu bantu guna penyusunan
strategi penguasaan Eropa atas negeri-negri jajahan di
berbagai wilayah. Namun demikian secara lambat namun
pasti, ilmu ini kemudia memperoleh pengakuan di dunia
akademis berkat wusaha-isaha maksimal oleh para
pengkajinya. Bahkan juga ditindaklanjuti dengan adanya
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